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BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Hasil Pendlitian
1. Kondisi Sebelum Penelitian

MA NU Banat merupakan salah satu Madrasah Aliyatgyada di
Kudus terletak di Desa Krandon Kecamatan Kota. Daasil wawancara
dengan guru kimia tanggal 14 Januari 2008 diperki&tbrangan bahwa
hasil belajar untuk test formatif peserta didiklpanata pelajaran kimia
belum memenuhi KKM, yaitu masih dibawah 65, nilatarrata kelas
untuk test formatif mata pelajaran kimia pada tapalajaran 2008/2009
semester ganjil adalah 60,5. Hal ini dikarenakaru guasih cenderung
menggunakan model ceramah dalam proses pembelajaedringga
pembelajaran terkesan monoton, membosankan, damtgpeldik pasif
dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebihdkabgrperan sebagai
pendengar atau pencatat. Dengan hanya mendengeekamah yang
dilakukan guru peserta didik tidak diberi kesempatatuk membangun
sendiri pengetahuan tentang fakta, konsep, dany@og dipelajari.

Kimia merupakan salah satu cabang IPA. Kimia adiah yang
memberi jawaban atas pertanyaan apa, mengapa,ag@amiana gejala-
gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, strukifat, perubahan,
dinamika, dan energetika zat. Kimia bukanlah sekdéalda-fakta yang
harus dihafalkan, akan tetapi memerlukan pemahadsen penalaran
tentang proses baik secara teoritis maupun agfilka dalam
kehidupan nyata. Pada materi pokok larutan elekidain non elektrolit
adalah erat kaitannya dengan kehidupan seharizhigai pembelajaran ini
hanya dilakukan dengan metode ceramah, maka pegaraglakurang
bermakna. Peserta didik tidak dapat memahami atanyenap materi
yang diajarkan oleh guru dengan mudah. Pesert&k didnderung
menghafalkan konsep, sehingga peserta didik kurangmpu
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menggunakan konsep yang telah mereka pelajari umbekjawab
permasalahan yang ada di sekitar kehidupan seaanrereka.

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk atasig
pembelajaran seperti diatas adalah dengan menarapkadel
pembelajaran PB{Problem Based Intruction). Model pembelajaran PBI
merupakan model pembelajaran yang dimulai denganghaglapkan
peserta didik kepada situasi masalah yang berkaiésgan kehidupan
yang nyata sebagai suatu konteks bagi peserta uidikk belajar tentang
cara Dberpikir kritis dan ketrampilan pemecahan faasa serta
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensiamdseri yang
diajarkan.

Peserta didik dilatih dan dibimbing untuk memecahlsuatu
permasalahan yang nyata yang berkaitan dengan ugagmndsehari-hari
dengan konsep yang dimiliki. Dari permasalahan yaygta yang
diselesaikan secara nyata memungkinkan peserth Igidiih memahami
konsep bukan hanya sekedar menghafal konsep. Dedgarkian
penerapan model PBIP{oblem Based Instruction) diharapkan dapat
melibatkan peserta didik secara aktif dalam prgsesbelajarannya dan
dapat meningkatkan pemahaman konsep mereka, sahimggpat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Tahapan Pendlitian dan Data Hasil Penédlitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui model pembeiajaPBI
(Problem Based Instruction) lebih efektif dari pembelajaran konvensional
terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitianmenggunakan model
penelitian eksperimen, yakni menempatkan subyelelpeam ke dalam
dua kelompok (kelas) yang dibedakan menjadi katdgpais eksperimen
(X-1) dan kelas kontrol (X-7). Kegiatan penelitiam dilaksanakan dari
tanggal tanggal 15 Februari 2009 sampai dengan drgt\2009 dengan 2
kali pertemuan. Adapun tahapan penelitian secagkas disajikan pada

Tabel .4. sebagai berikut.
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Tabel.4. Tahapan Penelitian kelas Kontrol dan KElkesperimen

Pertemuan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
I Pretest Pretest
I Guru menjelaskan Guru bersama siswa membahas

kepada siswa dengammateri pokok larutan elektrolit
model pembelajarandan non elektrolit dengan model
ceramah aktif padapembelajaran PBI Rroblem
materi pokok larutan Based Instruction)

elektrolit dan non

elektrolit secara urut.

1] Membedakan larutan Melakukanidentifikasi berbagai
elektrolit dan non larutan yang ada di sekitar
elektrolit dengan modelmenggunakan  uji  elektrolit
pembelajaran ceramah.untuk menentukan elektrolit dan

non elektrolit.

vV Postest Postest

Secara rinci tahapan proses penelitian dan datg gldrasilkan
dapat dipaparkan sebagai berikut.
a. Pretest dan data nilapretest

1) Kelas Eksperimen

Sebelum pembelajaran, dalam kelas eksperimen (Kelgs
dilakukan pretest. Pretest adalah tes yang diberikan sebelum
pengajaran dimulai dan bertujuan untuk mengetatampsi
dimana penguasaan peserta didik terhadap bahanajpey
(pengetahuan) yang akan diajarkBnetest disini bertujuan untuk
mengetahui penguasaan peserta didik terhadap npakajaran
yang akan diajarkan dan sebagai data awal untukgetamui
kondisi awal sampel. Adapun data nimetest dapat dilihat pada

lampiran 14.
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2) Kelas Kontrol
Seperti dalam kelas eksperimen, kelas kontrol gkl&)
juga dilaksanakapretest, pelaksanaapretest dalam kelas kontrol
ini juga mempunyai tujuan yang sama sepeguéetest yang
dilaksanakan pada kelas eksperimen. Adapun data priétest
dapat dilihat pada lampiran 14.

b. Proses atatireatment (Perlakuan)
1) Kelas Eksperimen

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwa
penelitian ini menggunakan model penelitian ekspen yang
terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrollaKesksperimen
yaitu kelas yang diberitreatment (perlakuan) berupa model
pembelajaran PBIRfoblem Based Instruction), sedangkan kelas
kontrol adalah kelas yang tidak dibé&reatment (perlakuan) atau
kelas yang tidak menggunakan model PHBroplen Based
Instruction).

Pembelajaran PBI Pfoblem Based Instruction) adalah
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyhiaga
suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar atant cara
berprikir kritis dan keterampilan pemecahan masadaita untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensiamdsari
yang diajarkan. Peran guru menyajikan masalah, ajekan
pertanyaan, serta memfasilitasi penyelidikan daalodi Guru
berusaha memberikan motivasi dan membangkitkan peszaya
diri peserta didik agar peserta didik lebih akafain pembelajaran.
Bimbingan guru mendorong dan menggerakkan pesilitauchtuk
mencari penyelesaian terhadap masalah yang diajslesnali
dengan materi yang diajarkan.

Penerapan model pembelajaran PBProplem Based
Intruction) pada kelas eksperimen (kelas X-1) materi pokokida
elektrolit dan non elektrolit diantaranya dijabarksebagai berikut.
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a. Kegiatan Pendahuluan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menpatask

model pembelajaran PBP{oblem Based Intruction).

b. Kegiatan Inti

Guru bersama peserta didik membahas konsep atau teo

yang diperlukan dalam kegiatan pemecahan masalah.

Selanjutnya guru melaksanakan pembelajaran seahapdn

model pembelajaran berdasarkan masalah sebagdaitberi

1)

2)

3)

Mengorintasikan peserta didik pada masalah

Guru mengajukan masalah atau fenomena yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang berigéu
dengan materi pokok larutan elektrolit dan non teti serta
memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam psose
pemecahan masalah tersebut dengan melakukan pancoba
uji daya hantar listrik.
Mengorganisir peserta didik untuk belajar

Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok yang
bervariasi, masing-masing kelompok beranggotaka® 4—
orang. Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan
kesepakatan bersama antar peserta didik dengan @uru
membantu dan membimbing peserta didik menyiapkah al
dan bahan yang dibutuhkan pada percobaan uji eleéktr
Membantu peserta didik memecahkan masalah

Peserta didik melakukan penyelidikan atau pemecaha
masalah dengan melakukan percobaan uji daya higsttde
dalam larutan. Guru bertugas mendorong dan menmignb
peserta didik untuk mengumpulkan data dan melaksana
percobaan. Tujuannya adalah agar peserta didikjaek@ma
dengan temannya dan mampu mengumpulkan informagi ya

cukup yang diperlukan untuk memecahkan masalah.
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4) Membantu mengembangkan dan menyajikan hasil
pemecahan masalah
Salah seorang anggota kelompok maju di depan kelas
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok. Kagiani
berguna untuk mengetahui hasil sementara pemahdaran
penguasaan peserta didik terhadap materi pokokataru
elektrolit an non elektrolit.
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecaharamasa
Guru membantu peserta didik menganalisis dan
mengevaluasi proses berpikir mereka tentang peraacah
masalah yang telah dikerjakan. Sementara itu @eskadik
menyusun kembali hasil pemikiran dan kegiatan yang
dilampaui pada setiap tahap penyelesaian masalah.
c. Penutup
Pada akhir pembelajaran guru bersama peserta didik
menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukian
memberikan soal-soal untuk dikerjakan di rumah.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneli
selama proses pembelajaran, penerapan model pg¢anael& Bl
(Problem Based Instruction) pada kelas eksperimen untuk materi
pokok larutan elektrolit dan non elektrolit berlangg dengan
lancar dan baik, peserta didik tetap fokus padaematang
diajarkan dan terlihat lebih bersemangat dan adgusiengikuti
pelajaran.

Peserta didik dilatih untuk bekerjasama dalam
kelompoknya untuk memecahkan masalah vyaitu dengan
mengidentifikasi berbagai larutan yang ada disekit@ereka
dengan melakukan percobaan uji elektrolit. Peséidék saling
bekerjasama dalam kelompoknya dan terlihat adasiarkpakan
untuk memecahkan masalah pada saat percobaangsentan
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Pada model pembelajaran berbasis masalah merajhend
peserta didik untuk bekerjasama satu sama laimd&kElompok
kecil. Bekerjasama memberikan motivasi bagi pesdidi untuk
secara berkelanjutan terlibat dalam tugas memeonahkaalah dan
memperbanyak peluang untuk berbagi pengetahuadidirg dan
untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepgleam
berpikir. Dengan demikian peserta didik yang lep#ndai dapat
memberi masukan bagi teman satu kelompoknya, meambaman
yang belum paham sehingga peserta didik yang lemat
termotivasi dalam belajar.

Kelas Kontrol

Pembelajaran yang dilakukan pada kelompok konkelaé
X-7) adalah pembelajaran konvensional dengan modedmah
aktif. Seorang guru menjelaskan materi pokok laredaktrolit dan
non elektrolit secara urut kepada peserta didilegian kelas dan
memberikan waktu pada peserta didik untuk mencdaterta
didik pasif dalam proses pembelajaran dan hanysernma materi
yang disampaikan oleh guru, peserta didik tidaledikebebasan
dalam berpikir dan mengembangkan konsep yang ghpela
Peserta didik hanya mendengarkan dan mencatatmagordari

guru. Kemudian peserta didik diberi soal untuk géean.

Penerapan model pembelajaran konvensional model
ceramah pada kelas kontrol (kelas X-7) materi pokakitan
elektrolit dan non elektrolit diantaranya dijabarksebagai berikut.

a. Kegiatan Pendahuluan
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memotivasi peserta didik untuk belajar
b. Kegiatan Inti
Guru menjelaskan materi pokok larutan elektrolit dan

elektrolit dengan model ceramah secara urut kepedarta
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didik di depan kelas dan memberikan waktu padarfzededik
untuk mencatat dan memberikan soal-soal untuk jdikan.
c. Penutup
Pada akhir pembelajaran guru bersama peserta didik
menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukian
memberikan PR.

Pada proses pembelajaran kelas kontrol berlangsang
arah, terkesan monoton, membosankan dan peseilita mhdif
dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebih dbabgrperan
sebagai pendengar atau pencatat. Dengan hanya mgainkizn
ceramah yang dilakukan guru peserta didik tidaleriikesempatan
untuk membangun sendiri pengetahuan tentang feétesep, dan
teori yang dipelajari.

c. Postest dan Data NilaPosttest
1) Kelas Eksperimen

Posttest dilaksanakan setelah pembelajaran seleRBasttest
adalah tes yang diberikan pada setiap akhir peragajantuk
mengetahui sampai dimana penguasaan peserta ddkdap
bahan pengajaran (pengetahuan) setelah mengalatuilgegiatan
belajar. Posttest disini bertujuan untuk mengetahui penguasaan
peserta didik terhadap materi pelajaran yang tdiafarkan dan
sebagai data akhir untuk mengetahui kondisi aldmpel. Adapun
data nilaiposttest kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiran 17.

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil el kelas

eksperimen x= 73,6. Hal ini menunjukkan bahwa kelas
eksperimen nilai rata-rata hasil belajarnya lebdlik byaitu diatas
KKM yang telah di tetapkan di sekolah.
2) Kelas Kontrol
Seperti dalam kelas eksperimen, kelas kontrol juga
dilaksanakamposttest. Pelaksanaaposttest dalam kelas kontrol ini

juga mempunyai tujuan yang sama sepepbsttest yang
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dilaksanakan pada kelas eksperimen. Adapun daba pusttest
kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiran 17.

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata hasilajeel kelas

kontrol x = 64,6. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasiihjar
yang diperoleh peserta didik pada kelas kontralktichaksimal dan
masih dibawah nilai KKM yang ditetapkan pada sekola

3. AnalisisUji Coba Instrumen
Sebelum instrumen diberikan pada kelas eksperimaarkdlas
kontrol terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumterhadap kelas uji
coba yaitu pada peserta didik kelas Xl IPAL, juméatal adalah 40
soal pilihan ganda. Berikut ini adalah hasil ansiligi coba instrumen.
Diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel..5. Daftar &ilPeserta Didik Kelas Uji Coba Instrumen

o | Kode Nilai
uc-22 95
UC-14 95
UC-35 95
uc-37 95

UC-04 92,5
UucC-05 92,5
ucC-21 92,5
UuC-13 87,5
uC-11 87,5
10 | UC-27 85
11 | UC-36 85
12 | UC-17 82,5
13 | UC-40 82,5
14 | UC-39 80

olo|Nola|MwiNk| =

15 | UC-25 77,5
16 | UC-16 72,5
17 | UC-12 70

18 | UC-28 70
19 | UC-30 70
20 | UC-32 65
21 | UC-33 65
22 | UC-31 65
23 | UC-34 62,5
24 | UC-23 62,5
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25 | UC-19 60
26 | UC-38 60
27 | UC-15 60
28 | UC-02 60
29 | UC-01 57,5
30 | UC-20 57,5
31 | UC-18 55
32 | UC-09 55
33 | UC-08 52,5
34 | UC-26 52,5
35 | UC-03 52,5
36 | UC-10 52,5
37 | UC-29 50
38 | UC-07 50
39 | UC-24 50
40 | UC-06 47,5

a. Analisis Validitas
Berdasarkan hasil penghitungan validitas, relitds|i tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal pada lampiratp@roleh hasil
sebagai berikut.
Tabel.6. Data Validitas Butir Soal

Krteria tape No Soal Jumlah Prosentase
2 3.5 7 9 10, 11 13,
. 14, 15 16, 17, 19, 21, .
valid 031y 22 23, 24, 25, 26, 2727 67,5%
312 59" 29 '31, 34, 38, 30.
Invalid 1, 4, 6,8, 18, 20, 30, 32, 4 32.5%

33, 35, 36, 37, 40.

b. Analisis Reliabilitas
Hasil penghitungan koefisien reliabilitas 40 bstal diperoleh
ri= 0,818. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padagaan 10.
c. Analisis Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hasil penghitungan validitas, relitds|i tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal pada lampirahp8roleh data
tingkat kesukaran sebagai berikut.

54



55

Tabel.7. Data Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kriteriaa Nomor Soal Jumlah Prosentase

Sulit -
Sedang 2,3,5,7,8, 9,10, 14, 15, 19, 2

21, 22, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 3L° 57,5%
34. 35, 38, 0
Mudah 1,4, 6, 11, 12, 13, 16, 17, 18, 23 42,5%

28, 32, 33, 36, 37, 39, 40

d. Analisis Daya Beda
Berdasarkan hasil penghitungan validitas, relitds|i tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal pada lampiradigéroleh hasil

sebagai berikut.
Tabel.8. Data Daya Beda Butir Soal

Kriteria Nomor Soal JumlahProsentase

Jelek 1, 4, 6, 8, 10, 11, 18, 20, 3014 35%
32, 33, 35, 37, 40.

Cukup 2,3,5,7,9, 12, 13, 14, 15, 16, 24 60%

17, 19, 21, 22, 23, 24, 26, 27,

28, 29, 34, 36, 38, 39.
Baik 25, 31. 2 5%
Baik sekali -

Jadi berdasarkan hasil perhitungan validitas, véiias, tingkat
kesukaran dan daya beda butir soal data di ataterirsoal yang

dipakai dan dibuang adalah sebagai berikut.
Tabel..9. Soal yang Dipakai dan Dibuang

Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase
Dipakai 2,3,5,7,9, 12, 13, 14, 15, 1&5 62,5%
17, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 31, 34, 38, 39.

Dibuang 1, 4, 6, 8, 10, 11, 18, 20, 3015 37,5%
32, 33, 35, 36, 37, 40.

4. DataNilai TesAwal (Pretest) Kelas Eksperimen
Tes awal gretest) yang diberikan pada kelas eksperimen

sebelum diterapkan pembelajaran dengan model PBblem Based
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instruction) mencapai nilai tertinggi 80 dan nilai terendah R8ntang
nilai (R) adalah 40, banyaknya kelas interval didrlkelas, panjang

kelas interval diambil 7, dari penghitungan pada mngprmalitas

diperoleh §'f, x,) = 2616, £f x?) = 174.830 sehingga nilai rata-rata

hasil belajar tes awapi(etest) kelas eksperime =654
dengan simpangan baku (s) = 9,80. Untuk lebih pgtaslapat dilihat

pada lampiran 18.
Tabel.10. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes ARretest) Kelas

Eksperimen
No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif
(%)
1 40 — 46 2 5
2 47 — 53 2 5
3 54 — 60 10 25
4 61— 67 5 12,5
5 68 — 74 14 35
6 75-81 7 17,5
Jumlah 40 100

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas, maka dafta
penghitungan distribusi frekuensi dapat dibuaogistmnya.
Y

14

12

10

e
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v
Pl

° /\/ 39.5 46.5 53.5 60.5 67.5 745 815
Gambar.2. Histogram Nilai Tes AwdPretest) Kelas Eksperimen
5. Data Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol
Tes awal fretest) yang diberikan pada kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional mencapai nilai tertir@ffjidan nilai terendah
40. Rentang nilai (R) adalah 40, banyaknya keltesval diambil 6 kelas,

panjang kelas interval diambil 7, dari penghitungeaa uji normalitas
diperoleh Ff, x,) = 2588, §f x*) = 171.442 sehingga nilai rata-rata hasil
belajar tes awalptetest) kelas kontrolx = 64,7 dengan simpangan baku

(s) = 10,12. Untuk lebih jelasnya dapat dilihatgp&impiran 19.
Tabel.11. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Afretest) Kelas Kontrol

No Interval kelas Frekuensi Frekuensi relatif (%)
1 40 — 46 2 5

2 47 — 53 3 7,5

3 54 — 60 11 27,5

4 61— 67 4 10

5 68 — 74 13 32,5

6 75-81 7 17,5

Jumlah 40 100

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas, maka dafta
penghitungan distribusi frekuensi dapat dibuagistmnya.
Y

A

14 -

12 -

10 -
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v
Pl

° /\/ 39.5 46.5 53,5 60.5 67.5 745 815
Gambar.3. Histogram Nilai Tes Awd?r(etest) Kelas Kontrol
6. Data Nilai Tes Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen

Tes akhir posttest) yang diberikan pada kelas eksperimen setelah
peserta didik mendapatkan pengajaran dengan maaebglajaran PBI
(Problem Based Instruction) pada materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit mencapai nilai tertinggi 92 dan nilareadah 52. Rentang nilai
(R) adalah 40, banyaknya kelas interval diambilefa& panjang kelas
interval diambil 7, dari penghitungan pada uji nalitas diperoleh

(Of. x,) = 2949, §f x?) = 221079 sehingga nilai rata-rata hasil belajar
tes akhir posttest) kelas eksperimenx = 73,72 dengan simpangan baku

(s) = 9,69. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pkdapiran 20.
Tabel.12. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes AktiPosttest) Kelas

Eksperimen
No Interval kelas Frekuensi Frekuensi relatif (%)
1 52 - 58 2 5
2 59 - 65 6 15
3 66 — 72 11 27,5
4 73-79 10 25
5 80 — 86 6 15
6 87 —93 5 12,5
Jumlah 40 100

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas, maka dafta
penghitungan distribusi frekuensi dapat dibuagistmnya.

Y
12-

10 -
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2 -

0
/\/ 51.5 585 655 725 79.5 86.5 93.5

Gambar.4. Histogram Nilai Tes AkhiPdsttest) Kelas Eksperimen
7. Data Nilai Tes Akhir (Posttest) Kelas Kontrol

Tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol dergambelajaran

v
X

konvensional pada materi pokok larutan elektrobtn dnon elektrolit
mencapai nilai tertinggi 84 dan nilai terendah Réntang nilai (R) adalah
40, banyaknya kelas interval diambil 6 kelas, pagj&elas interval

diambil 7, dari penghitungan pada uji normalitapedoleh §f x;) =
2594, §f x?) = 171352 sehingga nilai rata-rata tes akpasttest) kelas

kontrol x = 64,85 dengan simpangan baku (s) = 8,96. Untuk jetasnya
dapat dilihat pada lampiran 21.
Tabel.13. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Ai{Posttest) Kelas Kontrol

No Interval kelas Frekuensi Frekuensi relatif (%)
1 44 - 50 3 7,5

2 51 -57 4 10

3 58 — 64 13 32,5

4 65-71 10 25

5 72-178 8 20

6 79 — 85 2 5

Jumlah 40 100

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas, maka dafta
penghitungan distribusi frekuensi dapat dibuagistimnya.
Y

A

12 -
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v

43.5 50.5 57.5 645 715 78.5 85.5
Gambar.5. Histogram Nilai Tes AkhiPdsttest) Kelas Kontrol

B. Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data Awal

60

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih talilakukan

uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homoges Uji normalitas

dilakukan dengan ujChi Kuadrat, sedangkan uji homogenitas dilakukan

dengan ujiBarlett. Setelah dilakukan uji prasyarat, kemudian dilakuk

dengan pengujian hipotesis menggunakgrt. Diperoleh hasil sebagai

berikut.

Tabel.14. Hasil Nilai Tes Awap(etest) Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No Nama Nilai | Nama Nila]
1 Aida Farichatul Laila 40 Ana Dzikriana 64
2 Amalia Sholichah 56 Asfi Rihlah 52
3 Ana Qoni’ah Fauziah 60 Ana Andya Handaygp 7
4 Anisa Rahmawati 80 Anisatul L 80
5 Aulia Nurul Laili 64 Akyuning Nadhofa 72
6 Chabibati F Z 72 Ana Iswati 48
7 Dewi Rahmawati 76 Azkiyatul Amalia 76
8 Ernia Dwi | 68 Catur Sugiarti 60
9 Fitria Nur J 72 Ery Cahya Rini 68
10 Hani Niryanti 60 Emilia Ainur R 56
11 Hikmatul Hidayah 80 Elfrida Riani T 60
12 Himmatul Afthina 80 Ida Maya Sari 48
13 Lis Aisyah 60 Icha Malikatun N 68
14 Intan Sari Utami 68 Jamilatun 76
15 Irfa’anna Ta'aluqy 72 Kinkin Noor Aisyah 56
16 Itriya Nadhifah 60 Lisa R.N 60
17 Jauharotul Maknunah 68 Lilis Andriani 72

60



61

18 Julia Indriani 76 laila Fayyida 56
19 Laela Fitria 52 Muflikhah 60
20 Lia Rostiyanti 72 Nevi Zahrotin Nisa’ 60
21 Liya Fadhlika 56 Niswatul F 72
22 Liya Fatkhiatul lImiyah 64 Noor Himawati 80
23 Mela Inayatur Roihana D| 68 Nurul Maulida 56
24 Muji Rejeki 60 Nur Rohmatul M 64
25 Naili Zakiya 76 Putri Shakila 72
26 Nailin Ni'mah 52 Qoni’'atul Sa’adah 40
27 Nanul Rohmah Ali 44 Qoni’atul Masruroh 44
28 Nadhifatul Harisah 72 Ria Ulfiani 60
29 Nailil 1zzah 68 Rika Ani Safitri 64
30 Nur Azizah 64 Ratna Novita Sari 68
31 Nurul Aida Suryani 72 Siti Muflikhatul H 68
32 Nurul Fajriyah 60 Siska Nujumul Laili 76
33 Putri Dwi Fatmawati 68 Siti Shofiatun 72
34 Raikhatuz Zahroh 64 Syafa’atus Sholikhgh 6
35 Rina Wijayanti 76 Siti alifa Rohmawati 64
36 Riri Fajriani 72 Ulya Farikhah 76
37 Saidatur Rodliyah 56 Umi Maria Ulfa 72
38 Siti Lailatun Nuriyati 60 Uswatun Khasanah 54
39 Unsiyatul M 68 Vani Andya Handaya 68
40 Wakhida Amalia 64 Yusfa Shofriya 76
Jumlah 2620| 2580 258
N 40 40 40
Rata-rata 65,5| Rata-rata 64

a. Uji Normalitas Awal

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakampsa

yang berasal dari populasi berdistribusi normal atidak. Untuk

menentukan kriteria pengujian adalah jbt?atung > v%aves Maka data

tidak berdistribusi normal dan sebaliknya ji%ﬁitung < ywpbel, Maka
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data berdistribusi normal. Untuk dk = k — 3, dimakaadalah
banyaknya kelas interval, dan taraf nyata 0,05.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang uji normalitas awal
(pretest) dapat dilihat pada lampiran 18 sampai lampir@nQari uji
normalitas pada hasil tes awpidtest) adalah sebagai berikut.

Tabel.15. Daftar Hasil Uji Normalitas Tes AwdPi(etest)

No Kelas KemampuanXiwne Y tabe Keterangan
1 Eksperimen Pretest 4,65 7.81 Normal
2  Kontrol Pretest 6,76 7.81 Normal

Hasil tersebut kemudian di konsultasikan dengfapedimana
a = 5% dengan dk = 6-3 diperolgfabe 7,81, karena’hiung< 1 tabel
maka data pre tes kelas eksperimen dan kontroidbeidisi normal.
. Uji Homogenitas Awal

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakampel
tersebut homogen atau tidak. Dengan kriteria pdmglajpabilayzhitung
< y%abel UNtuk taraf nyatao = 0,05 dan dk = (k-1), maka data
berdistribusi homogen. Untuk mengetahui lebih jetastang uji
homogenitas tes awgbrtest) dapat dilihat pada lampiran 22 sampai
lampiran 23. Dari uji homogenitas pada hasil tealgpretest) adalah
sebagai berikut.

Tabel.16. Daftar Hasil Uji Homogenitas Tes Aw#lrétest)

No Kelas Kemampuan ¥ hiwnc Yiabe Keterangan
1  Eksperimen Pretest 3,70 11.1 Homogen
2  Kontrol Pretest 1,64 11.1 Homogen

Dengana = 005 dan dk =k -1 = 6 — 1 = 5 dari daftar tabel
distribusiChi Kuadrat diperolehy? jq = 11,1. Karengniung < x’tavel
maka data tersebut berdistribusi homogen.

. Uji Kesamaan Rata-Rata (Uji Dua Pihak)

Berdasarkan perhitungan diperoleh simpangan balduske

sampel adalah 9,49. Rata-rata kelas eksperimeataal5 dan rata-

rata kelas kontrol adalah 64,5 sehinggané = 0,46 sedangkan pada
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tabel daftar distribusi t dengan dk = 78 dan targhta o = 5%,
diperoleh #pei = 1,99. Karena ~abel < thitung < tabel maka disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan rata-rata npagtest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan selengiapihat pada
lampiran 27.
2. Analisis Data Akhir
Tes diberikan kepada kelas eksperimen vyaitu kelaagy
menggunakan pengajaran dengan model pembelajaranHP&blem
Based Instruction) dan kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran
konvensional. Data yang diperoleh dari hasil bellganudian dianalisis
untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai dengantelipoyang
diharapkan. Sebelum dilakukan pengujian hipotesideliih dahulu
dilakukan uji prasyarat seperti yang telah dilakukeda analisis data
awal, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. eb#t dilakukan uji
prasyarat, kemudian dilakukan pengujian hipotesehggunakaruji-t.
Diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel.17. Hasil Nilai Tes Akhipgsttest) Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No Nama Nilai | Nama Nilai
1 Aida Farichatul Laila 60 Ana Dzikriana 60
2 Amalia Sholichah 52 Asfi Rihlah 68
3 Ana Qoni’ah Fauziah 68 Ana Andya Handaya  6(
4 Anisa Rahmawati 88 Anisatul L 76
5 Aulia Nurul Laili 68 Akyuning Nadhofa 68
6 Chabibati F Z 80 Ana Iswati 56
7 Dewi Rahmawati 76 Azkiyatul Amalia 72
8 Ernia Dwi | 84 Catur Sugiarti 64
9 Fitria Nur J 68 Ery Cahya Rini 60
10 Hani Niryanti 64 Emilia Ainur R 60
11 Hikmatul Hidayah 92 Elfrida Riani T 72
12 Himmatul Afthina 92 Ida Maya Sari 52
13 Lis Aisyah 72 Icha Malikatun N 72
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14 Intan Sari Utami 76 Jamilatun 64
15 Irfa’anna Ta’aluqy 76 Kinkin Noor Aisyah 64
16 Itriya Nadhifah 80 Lisa R.N 60
17 Jauharotul Maknunah 76 Lilis Andriani 68
18 Julia Indriani 64 laila Fayyida 48
19 Laela Fitria 60 Muflikhah 64
20 Lia Rostiyanti 76 Nevi Zahrotin Nisa’ 68
21 Liya Fadhlika 68 Niswatul F 80
22 Liya Fatkhiatul llmiyah 60 Noor Himawati 84
23 Mela Inayatur Roihana D| 76 Nurul Maulida 64
24 Muji Rejeki 72 Nur Rohmatul M 60
25 Naili Zakiya 80 Putri Shakila 68
26 Nailin Ni'mah 76 Qoni’'atul Sa’adah 52
27 Nanul Rohmah Ali 56 Qoni’atul Masruroh 52
28 Nadhifatul Harisah 72 Ria Ulfiani 68
29 Nailil Izzah 72 Rika Ani Safitri 64
30 Nur Azizah 60 Ratna Novita Sari 76
31 Nurul Aida Suryani 76 Siti Muflikhatul H 60
32 Nurul Fajriyah 72 Siska Nujumul Laili 68
33 Putri Dwi Fatmawati 76 Siti Shofiatun 72
34 Raikhatuz Zahroh 80 Syafa’atus Sholikhah 6§
35 Rina Wijayanti 88 Siti alifa Rohmawati 76
36 Riri Fajriani 68 Ulya Farikhah 72
37 Saidatur Rodliyah 72 Umi Maria Ulfa 68
38 Siti Lailatun Nuriyati 84 Uswatun Khasanah 44
39 Unsiyatul M 76 Vani Andya Handaya 44
40 Wakhida Amalia 88 Yusfa Shofriya 68
Jumlah 2944 2584
N 40 40
Rata-rata 73,6 64,6

a. Uji Normalitas Akhir
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakampsa
yang berasal dari populasi berdistribusi normalu atidak. Untuk
menentukan kriteria pengujian digunakan rumus: #k—=3, dimana k
adalah banyaknya kelas interval, dan taraf nyate,05. Jikeyzhitung >
Yaber Maka data tidak berdistribusi normal dan sebwgéikiika yhitung
< y%wpel, Maka data berdistribusi normal. Untuk mengetaébihl jelas
tentang uji normalitas tes akhjpdsttest) dapat dilihat pada lampiran
20 sampai lampiran 21. Dari uji normalitas padailhtes akhir
(posttest) adalah sebagai berikut.

Tabel.18. Daftar Hasil Uji Normalitas Tes AkhRdsttest)

No Kelas KemampuanXiun: Y tabe Keterangan
1 Eksperimen Posttest 3,17 7.81 Normal
2  Kontrol Posttest 2,04 7.81 Normal

Hasil tersebut kemudian di konsultasikan dengfapedimana
a = 5% dengan dk = 6-3 diperolgfabe 7,81, karena’hiung< 1 tabel
maka datgosttest kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.
. Uji Homogenitas Akhir

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakampel
tersebut homogen atau tidak. Dengan kriteria pdmglajpabilayzhitung
< y%abel UNtuk taraf nyatao = 0,05 dan dk = (k-1), maka data
berdistribusi homogen. Untuk mengetahui lebih jetastang uji
homogenitas tes akhipdsttest) dapat dilihat pada lampiran 24 sampai
lampiran 25. Dari uji homogenitas pada tes akpost{est) adalah
sebagai berikut.

Tabel.19. Daftar Hasil Uji Homogenitas Tes AkHrogttest)

No Kelas Kemampuan y hiwnc Yiabe Keterangan
1  Eksperimen Posttest 3,39 11.1 Homogen
2  Kontrol Posttest 3,35 11.1 Homogen

Dengana = 005 dan dk =k -1 = 6 — 1 = 5 dari daftar tabel
distribusiChi Kuadrat diperolehy? ooss) = 11,1. Karenqzhitung < v¥iabel

maka data tersebut berdistribusi homogen.
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c. Uji-t

Setelah dilakukan uji prasyarat, kemudian dilakukkmgan
pengujian hipotesis. Dalam pengujian hipotesisumiuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan secara signifikan anédaarata kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah peserta didigri perlakuan,
untuk mengetahui terjadi tidaknya perbedaan rdta-satelah diberi
perlakuan maka digunakan uji hipotesis dengai

Berdasarkan hasil penghitungani-t pada posttest (lihat
lampiran 29) diperolehnitung antara kelas eksperimen dan kontrol
adalah 4,30. Hasil tersebut kemudian dikonsultasidangan ipe
dimanaa = 5% dan dk #;+ n,-2 adalah 78. Diperolelpde atau tg,gs)
(78)=1,67 Karenankung > t1-o) (ni+ n2-2), Maka dapat disimpulkan bahwa t

hitung > ttaber SENINQGQa Ha diterima.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikartadi mmenunjukkan
bahwa hasil uji normalitas data awal sampel berdsal populasi yang
berdistribusi normal, dan dari hasil uji homogesitaenunjukkan bahwa
kedua sampel berdistribusi sama atau homogennHalenunjukkan bahwa
kedua sampel kelas eksperimen (kelas X-1) dan Kelatol (kelas X-1)
mempunyai kondisi awal yang sama.

Setelah diketahui bahwa kedua sampel mempunyaiigoadal
yang sama kemudian kedua sampel diberi perlakuag yerbeda yaitu
pada kelas eksperimen diterapkan model pembelaRBaifProblem Based
Instruction) atau pembelajaran berbasis masalah dan pada kefdasol
diterapkan model pembelajaran konvensional. Padar glembelajaran,
kedua sampel kelas eksperimen dan kelas kontr@ridtes yang sama
sebagai evaluasi pembelajaran.

Dilihat dari rata-rata hasil belajar peserta diggkda tes awal
(Pretest) atau sebelum perlakuan berdasarkan hasil pemgjaitudiperoleh

nilai rata-rata hasil belajar untuk kelas X-1 (lsetksperimen) adalah 65,5
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sedangkan rata-rata hasil belajar untuk kelas kelag kontrol) adalah 64,5.
Sedangkan dilihat dari rata-rata hasil belajar paseidik pada tes akhir

(Posttest) atau setelah perlakuan berdasarkan hasil pemeéitialah rata-rata
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen adakalv3,6 sedangkan rata-

rata hasil belajar peserta didik kelas kotxal 64,6.
Teknik analisis data yang digunakan untuk pengujmpotesis

adalah menggunakanji-t. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil
belajar kelas eksperimer= 73,6 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol

x= 64,6. Maka terlihat bahwa rata-rata hasil belgjeserta didik kelas
eksperimen lebih baik daripada rata-rata hasiljbeleelas kontrol. Pada
pengujian hipotesis menggunakaijn-t diperoleh fiung = 4,30 dengam =
5% dan dk = 40 + 40 - 2 = 78. Dari tabel distribusiiperoleh ¢ gs)7s) =
1,67 karena t >ty n1+n2-2)Maka Ha diterima.

Dengan demikian model pembelajaran P@Problem Based
Instruction) efektif terhadap hasil belajar peserta didik kexasvA NU
Banat Kudus pada materi pokok larutan elektrolit dan elektrolit tahun
pelajaran 2008/2009.

. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini sudah dikatakan seoptimahgkin, akan
tetapi penulis menyadari bahwa penelitian ini tideklepas adanya
kesalahan dan kekurangan, yang mana hal itu kaketarbatasan-
keterbatasan tersebut antara lain :
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh penulis terpancatgh owvaktu,
karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Makalip hanya
memiliki sesuai keperluan yang berhubungan dengarelpian saja.
Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukup singlatn tetapi bisa
memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.

2. Keterbatasan Kemampuan
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Penelitian tidak bisa lepas dari teori oleh kareta penulis
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya ketsabatiimiah,
tetapi penulis sudah berusaha semaksimal mungkirk unenjalankan
penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan samairigan dari
dosen pembimbing.

. Keterbatasan Tempat

Lokasi penelitian ini adalah terbatas hanya di MAJ MBanat
Kudus dan yang menjadi populasi dalam penelitiah ika adalah
peserta didik kelas X di MA NU Banat Kudus. Olehmédga itu penelitian
dengan model pembelajaran PBPrdblem Based Instruction) ini

hasilnya belum tentu sama jika dilakukan di sekddahn

. Keterbatasan Materi

Pada penelitian ini model pembelajaran PBfoplem Based
Instruction) diterapkan terbatas hanya pada pembelajaran ki p
materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolfaka penerapan
model pembelajaran PBP{oblem Based Instruction) pada materi yang

berbeda belum tentu hasilnya akan sama dengantenaii.
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